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RINGKASAN

Dalam upaya meningkatkan rendemen dan mutw
minyak nilam, telah dilaskukan penelitian penyulingan
minyuk nilem dengan menggunakan carn Uap dan air serta
cara uap langsung. dengan kombinasi beberapa wakm
peayulingan €3, 4 dan § jam). Rancangan yang diguna-
kan adaloh Roncangan Acak lLengkap dengan percobaan
faktorial dan ulangan empat %ali. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa eara penvulingan mempengarutll ren-
demen dan kadar patchonli alkohol, sedanekan waktu
penyulingan mempengdarubi rendemen, hohot jenis, bi-
langan ester dan Kadar putchouli atkohol. Makin fama
wakiu penyulingan, :nukin tingei rendemen, hobot jenis,
bllastgan ester dan kadar parchouli alkohol dari minyak
nilam yang dihasiban. Cae vap langsung memberikan
rendemen dapn kadar patchouli alkohal vane lebih tinggi
flibandingkan dengan cara wap dan air. Schagian besar
minyak ‘eng dihasilkan denean kedua carn penyulingan
tersebit memenuhi svarat muty yang ditentukan dalpm
SP (Standard Perdagansan). SH (Standar Industri Indone-
sia}, dan EOA (Essential Oil Association).

ABSTRACT

The influcnce of time and method of distillation
on the vield end quality of patchouly oil {Pogos-
temaon cablin BENTH)

In effort 10 improve the vield and quality of patchou-
ly oil. 2 distillation experiment was curried out using two
types of distillation methods (water and steam, and
direct steam distillation) cambine with several distiltation
time (3, 4 and 5 hours). The cxperiment was disigned
as u completely randomized arranged factorially with
fous replicates, The result shows that distillation method
influenced the yield and patchouly alcohol cantent. while
distillation time affected the yield, specific gravity, ester
number and patchouly alcohol cantent, Steam distillation
gives higher yield and patchouly alcohol content than
Witer and steam distillation. The longer the distillation
time, the higher the vield, specific gravity ester number
and’ patchouly alcohol content of the oil produced. The
oils produced by both distillation methods met the

)

standards specified by SP {Department of trade sl':ndard).
SIH(Department af Industry standard) and EOA (Essential
(il Association).

PENDAHULUAN

Minyak nilam merupakan salah satu ko-
moditi ckspor non migas yang merupakan
salah satu sumber devisa nepara Indonesia.
Minvak tersebut diperoleh dari hasil eks-
traksi daun tanaman nilam (Pognstemon
cablin. BENTH) yang bunvak tersebar di-
Indonesia terutama di duerah Aceh. Usaha
penvulingan minvak nilam ini umumnya
masih dilakukan petani dengan skala kecil
dan masih menggunakan peralatan sederha-
na. Tetapi dewasa ini ada beberapa peru-
sahaan besar yang telah menjadi bapak
angkat dari para petani tersebut. Perusaha-
an ini membantu para petani terutama da-
lam usaha mengekspor hasil ke luar -
negeri.

Rendemen dan mutu minyak nilam di-
pengaruhi. oleh keadnan daun nilam vang
akan disuling, penanganan daun sebelum
disuling dan proses penyulingannya sendiri.

Penyulingan minyak nilam dapat dilaku-
kan dengan tiga cara, yaitu penyulingan
dengan air (pada cara ini sebagian atau
seluruh bahan yang akan disuling terendam
dalam air), penyulingan uap dan air serta
penyulingan dengan uwap langsung (GUEN-
THER, 1948).

Penyulingan adalah proses pemisahan
komponen yang berupa cairan atau padat-
an dari dua macam campuran atau lebih.
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berdasarkan titik didihnya. Pada awal pe-
nyulingan, hasil sulingnya sebagian besar
terdiri dari komponen Yang bertitik didih
rendah lalu disusul dengan yang bertitik
didih lebih tinggi (KETAREN, 1985).

Jumlah minyak yang menguap bersama
uap air ditentukan oleh tiga faktor, yaitu
besarnya tekanan uap vang digunakan,
berat molekul dari masing-masing Kompo-
nen dalam minyvak dan kecepatan keluamya
minyak dari bahan yang disuling. Penyuling-
an daun nilam dengan memakai tekanan
uap rendah (cara uap dan air) tidak meng-
hasilkan minyak dengan cepat, sehingea
perpanjangan waktu penyulingan cukup
penting artinya baik ditinjau dari segi
mutu maupun rendemen minyak (RUSLI
1974). Sedangkan penyulingan dengan te-
kanan tinggl kemungkinan menyebabkan
rusaknya minvak nilam. Menurut HADI-
MAN (1976), penyulingan daun nilam se-
baiknya menggunakan uap langsung karena
akan memberikan rendemen minyak dan
kadar patchouli alkohol yang tinggi. Disam-
ping itu komponen-komponen minyak akan
tersuling sempuma dalam waktu relatif sing-
kat. Menurut KETAREN dan DIATMIKO
(1981), minyak nilam sukar menguap pada
tekanan rendah (1 atmosfir), sehingga mem-
butuhkan waktu penyulingan lebih lama.
Walaupun demikian. penyulingan dengan
mengeunakan tekanan uap tinggi tidak sela-
manya menghasilkan minyak nilam yang
bermutu baik walaupun lama penyulingan
lebih singkat. Pada penyulingan yang lebih
maju, proses penyulingan dimulai dengan
tekanan rendah, dinaikkan secara perlahan-
lahan, dan akhirmya tekanan tinggi sehing-
ga penetrasi uap kedalam daun dapat ber-
langsung secara sempurna.

Dalam penelitian ini akan dipelajani pe-
ngaruh cara penyulingan dan waktu pe-
nyulingan terhadap rendemen dan mutu

~o

minyak nilam vang dihasilkan sehingga
akan diperoleh data waktu penyulingan
dan cara penyulingan yang sesuai unguk
mendapatkan rendemen minyak yang ting-
gi dengan mutu yang baik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratori-
um Teknologi Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan ob: ! Bogor, pada tahun 1990,

Buhan baku yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah daun tanaman nilam jenis
Aceh berasal dari Kebun Batu Tumpang.
Cipanas, Cianjur, vang diambil dari tanam-
an berumur 6 bulan.

Faktor yang dicoba adalah cara penyvu-
lingan dan waktu penyulingan. Cara penyu-
lingan terdiri dari cara uap dan air serti
cara uap langsung, sedangkan waktu pe-
nyvulingan terdiri dari 3.4 dan 5 jam.

Rancangan vang dipakai adalah Ran-
cangan Acak Lengkap, percobaan faktorial
dengan 4 kali ulangan.

Tangki penyulingan terbuat dan stainless
steel dengan kapasitas 100 liter. Bahin
bakar yang dipakai adalah minyak tunuah
dengan tungku brabender.

Pengamatan dilakukan terhadap rende-
men, bobot jenis, indeks bias, bilangan
asam, bilangan ester, kelarutan dalam alko-
hol 90% dan kadar patchouli alkohol.

Tahap-tahap penvulingan dapat dilibat
pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen Minyak

Cara penvulingan dan waktu penyu-
lingan memberikan pengaruh yang nyata
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Gambar i. Bagan alir proses penyulingan daun nilam
Figure 1. Flow chart of patchouly leaf distillation

process

terhadap rendemen minyak nilam, tetapi
tidak terdapal interaksi vang nvata antara
kedua perlakuan tersebut terhadap rende-
men minyak nilam.

Cara penyulingan uap memberikan ren-
demen yang lebih tinggi dibandingkan de-
ngan cara uap dan air (Rendemen rata-rata
cara uap = 2.9171 persen serta cara uap
dan air = 2.4123 persen). Hal ini disebab-
kan pada cara uap langsung, uap dihasil-
kan lebih cepat dibandingkan dengan cara
uap dan air, schingga kontak uap dengan

bahan lebih cepat terjadinya dan proses-
nya menjadi lebih lama. Disamping itu kare-
na sifat daun nilam yang agak menggumpal
bila terkena vap air, maka cara uap lang-
sung ini lebih baik, karena dengan tekanan
yang lebih tinggi uap lebih mudah berpene-
trasi kedalam daun nilam sehingga produksi
dan aliran uap lebih cepat dari pada cara
uap dan air.

Pengaruh dari waktu penyulingan terha-
dap rendemen minyvak nilam dapat dilihat
pada Gambar 2. Pada Gambar 2 tersebut
terlihat bahwa dengan perpanjangan waktu
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Gambar 2. Hubungan antara waktu penyulingan dengan rendemen minyak nilam
vang dihasilkan
Figure 2. The relationship between distillation time and vield of patchouly
oil produced
penvulingan ada kecenderungan lerjadi- Hubungan antara waktu penyulingan
nyd Kenaikan rendemen minyak. Hal ini  dengan bobot jenis duri minyak nilam
dapat dimengerti Karena semmakin lama  dapat dilihat pada Tabel 1.

waktu penyulingan, semakin lama kontak
uap dengan minyak sehingga semakin bu-
nvak jumlah minyak vang teruapkan. Sam-
pai 5 jum waktu penyulingan masih terli-
hat adanva kenaikan rendemen minvak.

Bobot Jenis

Cara penyulingan tidak berpengaruh nva-
ta terhadap bobot jenis dari minyak yang
dihasilkan, sedangkan wuaktu penyulingan
memberikan penguaruh yang sangat nyata.
Kedua perlakuan tersebut tidak menun-
Jukkan interaksi yang nvata.

4

Semakin banyak kandungan fraksi berat
minyak nilam, maka akan semakin besar
bobot jenisnya. Cara penyulingan uap dan
air serta penvulingan uap langsung, pada
percobaan ini tidak memberikan pengaruh
vang nyata.

Pada Tabel |. dapat dilihat bahwa bobot
jenis minyak nilam mengalami peningkatan
dengan semakin lama waktu penyulingin.
Hal ini discbabkan kuarena semakin lama
waktu penyulingan semakin bunyuk frakst
berat dari minvak nilam vang disuling. Me-
nurut GUENTHER (1948), pada awal pe-
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Tabel 1. Pengaruh cara dan waktu penyulingan
terhadap bobot jenis minyak nilam

Table 1. The influence of time and methods of
distillation on specific gravity of the

patchouly oil
No. Perlakuan Harga mta-rata
Treatment Average
1. Cara penyulingan
Distillation method
Dengan uap dan air 0.9597 a
Water and steam distillation
Dengan uap 09613 a
Steam distillation
2. Waktu penyulingan ~ (jam)
Disrillation time 1 hour)
3 09580 a
q 09608 b
5 09627 b
Keterangan - Angka-angka yang diikuti oleh hu-
ruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 5%.
Note . Numbers followed by the same

letters are not significantly diffe-
rent ar 5% level.

nyulingan, hasil penyulingan terdiri dari
fraksi minyak yang mempunyai titik didih
rendah, dan selanjutnya diikuti dengan
fraksi minyak yang mempunyai titik didih
lebih tinggi.

Indeks Bias

Indeks bias adalah merupakan perban-
dingan kecepatan cahava di dalam suatu
zat yang diukur pada suhu tertentu.

Cara dan waktu penyulingan tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap ang-

‘ka indeks bias dari minyak nilam yang di*

hasilkan. Begitu pula halnya dengan inter-
aksi antara kedua faktor tersebut.

Menurut GUENTHER (1948), indeks bias
dipengaruhi oleh panjang rantai atom kar-
bon serta jumlah ikatan rangkap. Makin
panjang rantai karbon serta makin banyak
ikatan rangkap maka indeks bias makin
tinggi.

Dengan perpanjangan waktu penyuling-
an terlihat adanya kenaikan bobot jenis.
Ini berarti terjadi pertambahan fraksi-fraksi
berat dengan rantai yang panjarg. Tetapi
hal ini ternyata sampai waktu S jam tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada
indeks bias. Hal ini mungkin disebabkan
karena terjadinya penambahan fraksi-fraksi
berat dengan rantai panjang tapi tidak
terjadi penambahan ikatan rangkap.

Bilangan Asam

Minyak atsiri selain mengandung asam
bebas yang terbentuk secara alamiah juga
dihasilkan dari proses oksidasi dan hidro-
lisa ester (KETAREN, 1985). Sedangkan
menurut RUSLI (1974), makin banyak uap
panas yang bersentuhan dengan minyak
kemungkinan hidrolisa minyak lebih besar
yang akan menghasilkan asam bebas dan
alkohol.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa sesung-
guhnya bilangan asam dari minyak yang
dihasilkan dengan cara uap adalah lebih
besar daripada cara uap dan air. Begitu pula
halnya dengan waktu penyulingan, waktu
4 dan 5§ jam menghasilkan minyak dengan
bilangan asam yang lebih tinggi daripada
waktu vang 3 jam. Tetapi secara statistik
kedua perlakuan tersehbiit tidak memberi-
kan pengaruh yang nvats

w
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Tabel 2. Hasil analisis bilangan asam
Table 2. Analysis result of acid value

Perlakuan Harga rata-rata
Treatment Average
1. Cara penyulingan
Distillation method
4. Dengan usp dan air 2.3698 a
Water and steam distillation
b. Dengan uap 27461 u
Steam distillation
2. Waktu penyulingan (jam)
Distillation time { hour)
a. 3 24555 a
b. 4 26112 a
c. S 2.6070 a
Ket. : Angka-angka vang ditkuti oleh huruf yang

sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
Nate : Numbers followed by the same letters are
not significantly different at 3% level

Bilangan Ester

Cara penyulingan tidak memberikan pe-
ngaruh yang nyata pada bilangan ester.
tetapi waktu penyulingan memberkan pe-
nearuh vang nyata.

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa se-
makin lama waktu penvulingan ada ke-
cenderungan bilangan esternva mengalami
peningkatan. Menurut RUSLT {1974), ester-
ester yvang terdapat dalam minyak atsin
merupakan fraksi berat yvang hanva mengu-
ap pada suhu tinggi, schingga perpanjangan
waktu penyulingan akan mempertinggi bi-
lungan ester.

Kelarutan dalam Alkohol 90 persen

Kelarutan dalam alkohol 90 persen ada-
lah merupakan jumlah mililiter etanol 90

persen yang dibutuhkan untuk melarutkan
I ml minyak.

Kelarutan minyak nilam yang dihasil-
kan dari semua kombinasi perlakuan yang
dicobakan menunjukkan angka yang sama,
vaitu larut dalam alkohol 90 persen de-
ngan perbandingan 1:1. Larutan yang ter-
bentuk berwarna jemih dan dengan pe-
nambahan volume alkohol tetap jernih.
Hal ini menunjukkan bahwa cara penyu-
lingan dan waktu penyulingan tidak mem-
punyai pengaruh terhadap kelarutan mi-
nyak-minyak tersebut didalam alkohol 90
persen.

Kadar Patchouli Alkohol

Penentuan kadar patchouli alkohol mi-
nyak-nilam dilakukan dengan analisis khro-
matografi gas.

Hasil analisis khromatografi gas menun-
jukkan bahwa cara dan lama penyulingan
memberikan pengaruh terhadap kadar pat-
chouli alkohol vang dihasilkan (Tabel 3).
Patchouli alkohol tertinggi dihasilkan dari
cara penyulingan vap dengan lama penyu-
lingan 5 jam, vaitu 34.56 persen dan yang
terendah dihasilkan dari cara penyulingan.
vap dan air dengan lama penyulingan 3
jam, yvaitu 28.55 persen.

Mutu Minyak Nilam

Fada Tabel 4 dapat dilihat, angka rata-
rata sifat fisik dan kimia dari minyak yang
dihasilkan dan syarat mutu minyak nilam
berdasarkan SP, SIT dan EOA (ANON.,
1970; ANON., 1974; dan ANON., 1975).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa seba-
gian besar minyvak nilam yang dihasilkan
dapat memenuhi standar mutu minyak
nilam vang ditetapkan dalam SP, SII dan
EOA.
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Gambar 3.
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Figure 3.
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Tabel 3. Kadar patchouli alkohol dari minyak nilam

Table 3. Patchouly alcohol content of patchouly
oil

Cara destilasi Waktu Kadar patchou-
Distillation Gam) lialkohol (%)
Methods Time " Patchouly alco-

(hour) hol content (%)
Penyulingan uap 3 31.67
Steam distillation 4 3423

5 3456

Penyulingan uap dan
air 3 28.55
Water and stem distilla- 4 32.66
tion 5 33.01

Hubungan antara waktu penyvulingan dengan bilangan ester dari minyak

Relationship berween distillation time and ester content of oil produ-

KESIMPULAN

Cara penyulingan mempengaruhi besar-
nyva rendemen dan kadar patchouli alko-
hol, sedangkan waktu penyulingan mem-
pengaruhi rendemen, bobot jenis, bilangan
ester dan kadar patchouli alkohol. Cara
uap langsung memberikan rendemen dan
kadar patchouli alkohol vang lebih tinggi
dibandingkan cara uap dan air. Makin
lama waktu penyulingan, makin tinggi ren-
demen, bobot jenis, bilangan ester dan
kadar patchouli alkohol dari minyak yang
dihasilkan.

Sebagian besar minyak vang dihasilkan
dengan kedua cara penyulingan memenuhi
svarat mutu vang ditentukan dalam SP



NANAN NURDJANNAH er al. - Fengaruh cara dan waktu penyulingan terhadap rendemen

Tabel 4. Sifat fisik dan kimia dari minyak nilam

Tuble 4. Physico-chemical properties of patchouly oil

Karakteristik Hasil penelitian SP S1 EOA
Charactenistics Experiment results

Bobot jenis. 20°C 093558 — 09629 0947 —0987 .0950—0983 0.950 —0.975
Specific gravity, 20°C

Indeks bias, 25°C 15215 - 1.5262 - 1506 — 1520 |1570—1.51§
Refractive index, 259C

Putaran optik, 0° - - (—47)—(—66)  (-48)—(—65)
Optical rotation, 0

Bilangan asam, % 21644 —2.7955  maks., 5% maks., 3% maks., 5%
Acid value, %

Bilangan ester, % 26515 —11.3901 maks., 10% 10—-20 maks., 20%
Ester value, %

Kelarutan dalam alkohol 90% larut jernih larut jernih larut jernih larut jernih
Solubility in 90% ethanol 1:1 1:10 1:10 1:10

(Standar Perdagangan), SII (Standar Indus-
tri Indonesia) dan COA (Essential Oil Asso-
ciation).
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